BAB II

ANALISIS DAN PERANCANGAN

2.1
Sekilas profil SMP Gotongroyong 1 Tanjungsari

SMP  Gotongroyong 1 Tanjungsari merupakan sekolah menengah yang terletak di dusun Gebang, desa Kemiri, Tanjungsari, Gunungkidul. Sekolah tersebut letaknya strategis yaitu di pinggir jalan menuju salah satu kawasan wisata pantai di daerah Gunungkidul. 

2.1.1
Visi dan Misi Sekolah

Visi dari SMP Gotongroyong 1 Tanjungsari adalah unggul dalam mutu dan terpuji dalam prestasi berdasarkan iman dan taqwa.

Misi dari SMP Gotongroyong 1 Tanjungsari adalah melaksanakan pembelajaran dan bimbingan serta pelatihan secara efektif dan efisien sehingga siswa dapat memiliki wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang mendalam dan luas, mempunyai disiplin yang tinggi yang ditunjang dengan kondisi fisik yang baik dan mempunyai motifasi dan komitmen yang tinggi untuk meraih prestasi.

2.1.2
Kondisi Sekolah

Kondisi sekolah yang dimaksud adalah kondisi fisik sekolah (bangunan/gedung sekolah) yang merupakan fasilitas atau kelengkapan penunjang kegiatan belajar mengajar antara siswa dan guru di SMP Gotongroyong 1 Tanjungsari. Fasilitas atau kelengkapan tersebut antara lain: ruang belajar (kelas), ruang kantor, dan ruang penunjang.

2.1.2.1
Ruang belajar (kelas)


  Ruang kelas yang ada di SMP Gotongroyong 1 Tanjungsari ini ada 6 (enam)  ruang, satu ruang baca yang tergabung menjadi satu dengan perpustakaan, satu ruang laboratorium komputer, penyaluran bakat siswa juga disediakan dalam satu ruangan yaitu ruang kesenian yang didalamnya terdiri dari beberapa alat musik terutama alat musik tradisional jawa (seperangkat gamelan).

2.1.2.2 
  Ruang Kantor

     Ruang kantor yang tersedia terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang karyawan, dan ruang BK yang letaknya diantara perpusakaan dan ruang UKS.

2.1.2.3 
Ruang Penunjang

Ruang penunjang yang dimaksud adalah suatu rangan yang menunjang siswa dan guru dalam melakukan kegiatan akademik maupun kegiatan non-akademik. Ruang penunjang di SMP Gotongroyong 1 Tanjungsari hanya ada satu ruangan yaitu ruang serbaguna.

2.1.3 
Keadaan Siswa dan Guru

SMP Gotongroyong 1 Tanjungsari memiliki 210 siswa yang terbagi dalam 6 kelas. Setiap angkatan hanya menerima siswa seitar 75 siswa, dan itu terbagi dalam dua kelas. 

Banyaknya guru yang mengajar di sekolah tersebut sangat terbatas, hanya sekitar 25 guru. Setiap guru di sekolah tersebut tidak hanya mengajar satu mata pelajaran, akan tetapi setiap guru mengajar beberapa mata pelajaran yang sekiranya dikusai.

2.2 Perangkat Lunak

2.2.1 Ubuntu 9.04 (Linux)


  Ubuntu adalah sepenuhnya sistem operasi open source yang dibangun berdasarkan kernel Linux dan tersedia secara bebas,  mempunyai dukungan baik yang berasal dari komunitas maupun tenaga ahli profesional. 

Komunitas Ubuntu dibentuk berdasarkan gagasan yang terdapat di dalam filosofi Ubuntu, bahwa perangkat lunak harus tersedia dengan bebas biaya, bahwa aplikasi perangkat lunak tersebut harus dapat digunakan dalam bahasa lokal masing-masing dan untuk orang-orang yang mempunyai keterbatasan fisik, dan bahwa pengguna harus mempunyai kebebasan untuk mengubah perangkat lunak sesuai dengan apa yang mereka butuhkan. Perihal kebebasan inilah yang membuat Ubuntu berbeda dari perangkat lunak berpemilik (proprietary); bukan hanya peralatan yang Anda butuhkan tersedia secara bebas biaya, tetapi Anda juga mempunyai hak untuk memodifikasi perangkat lunak Anda sampai perangkat lunak tersebut bekerja sesuai dengan yang Anda inginkan. Berikut ini adalah komitmen publik tim Ubuntu untuk para penggunanya: 

· Ubuntu akan selalu bebas dari biaya, maka dari itu tidak akan ada biaya tambahan untuk "edisi enterprise", kami akan membuat semua pekerjaan terbaik Ubuntu tersedia untuk semua orang dengan istilah bebas yang sama.

· Ubuntu juga menyediakan dukungan komersial dari ratusan perusahaan di seluruh dunia. Ubuntu dirilis secara tetap dan dapat Anda prediksikan; rilis Ubuntu terbaru tersedia setiap enam bulan. Setiap rilis akan didukung oleh Ubuntu dengan perbaikan pada keamanan dan perbaikan lainnya secara bebas selama kurang lebih 18 bulan.

· Ubuntu akan menyertakan terjemahan dan prasarana aksesibilitas terbaik yang dimiliki oleh komunitas Perangkat Lunak Bebas, hal ini berguna untuk membuat Ubuntu dapat dipergunakan oleh banyak orang. Kami juga bekerja sama dengan seluruh komunitas Perangkat Lunak Bebas dalam hal perbaikan bug dan saling membagi kode.

· Ubuntu berkomitmen secara penuh terhadap prinsip-prinsip dari pengembangan perangkat lunak bebas; untuk ini kami mendorong masyarakat untuk menggunakan perangkat lunak bebas dan open source, lalu memperbaikinya dan kemudian menyebarkannya kembali.


Ubuntu cocok digunakan baik untuk desktop maupun server. Ubuntu saat ini mendukung berbagai arsitektur komputer seperti PC (Intel x86), PC 64-bita (AMD64), PowerPC (Apple iBook dan Powerbook, G4 dan G5), Sun UltraSPARC dan T1 (Sun Fire T1000 dan T2000).

2.2.2
DHCP Server


DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol) adalah layanan yang secara otomatis memberikan nomor IP kepada komputer yang memintanya. Komputer yang memberikan nomor IP disebut sebagai DHCP server, sedangkan komputer yang meminta nomor IP disebut sebagai DHCP Client. 


Dengan demikian administrator tidak perlu lagi harus memberikan nomor IP secara manual pada saat konfigurasi TCP/IP, tapi cukup dengan memberikan referensi kepada DHCP Server. Pada saat kedua DHCP client dihidupkan , maka komputer tersebut melakukan request ke DHCP-Server untuk mendapatkan nomor IP. DHCP menjawab dengan memberikan nomor IP yang ada di database DHCP. DHCP Server setelah memberikan nomor IP, maka server meminjamkan nomor IP yang ada ke DHCP-Client dan mencoret nomor IP tersebut dari daftar pool. Nomor IP diberikan bersama dengan subnet mask dan default gateway. Jika tidak ada lagi nomor IP yang dapat diberikan, maka client tidak dapat menginisialisasi TCP/IP, dengan sendirinya tidak dapat tersambung pada jaringan tersebut. Setelah periode waktu tertentu, maka pemakaian DHCP Client tersebut dinyatakan selesai dan client tidak memperbaharui permintaan kembali, maka nomor IP tersebut dikembalikan kepada DHCP Server, dan server dapat memberikan nomor IP tersebut kepada Client yang membutuhkan. 

a. Pesan – pesan DHCP mengimplementasi protocol DHCP. Berikut ini pesan – pesan yang ditentukan untuk DHCP, antara lain :

1. DHCPDISCOVER: DHCP client akan menyebarkan request secara broadcast untuk mencari DHCP Server yang aktif. Broadcast merupakan pengiriman data satu arah yang tidak memerlukan respon balik dari penerimanya. Multicast adalah komunikasi antara satu pengirim dengan banyak penerima dalam suatu jaringan. Sedangkan Unicast adalah komunikasi antara satu pengirim dengan satu penerima dalam satu jaringan.
2. DHCPOFFER: Setelah DHCP Server mendengar broadcast dari DHCP Client, DHCP server kemudian menawarkan sebuah alamat kepada DHCP client.

3. DHCPREQUEST: Client meminta DCHP server untuk menyewakan alamat IP dari salah satu alamat yang tersedia dalam DHCP Pool pada DHCP Server yang bersangkutan

4. DHCPACK: DHCP server akan merespons permintaan dari klien dengan mengirimkan paket acknowledgment. Kemudian, DHCP Server akan menetapkan sebuah alamat (dan konfigurasi TCP/IP lainnya) kepada klien, dan memperbarui basis data database miliknya. 
2.2.3
Samba Server 


Samba server merupakan suatu program aplikasi yang terdiri dari beberapa program. Samba berfungsi untuk melakukan sharing data/file dan printer antara O/S MS Windows dengan O/S Unix/Linux. Beberapa manfaat dari penggunaan Samba, antara lain sebagai berikut: 

· Sebagai File Server,  yang memungkinkan berbagi data dan menjalankan program secara bersama-sama, antar pengguna sistem operasi Windows dengan menggunakan Server Linux. 

· Sebagai Printer Server, sehingga pengguna sistem operasi Windows bisa melakukan pencetakan secara terpusat.

· Sebagai Domain controller, sehingga Linux dapat menggantikan fungsi server Windows NT/200 Xp. 

2.2.4
SSH 

 SSH (Secure Shell) merupakan paket program yang digunakan sebagai pengganti yang aman untuk rlogin, rsh dan rcp. SSH menggunakan public-key cryptography untuk mengenkripsi komunikasi antara dua host, demikian pula untuk autentikasi pemakai. SSH dapat digunakan untuk login secara aman ke remote host atau menyalin data antar host, sementara mencegah man-in-themiddle attacks (pembajakan sesi) dan DNS spoofing atau dapat dikatakan Secure Shell adalah program yang melakukan loging terhadap komputer lain dalam jaringan, mengeksekusi perintah lewat mesin secara remote, dan memindahkan file dari satu mesin ke mesin lainnya.

2.2.5
IP Address


Pengertian IP address merupakan sistem pengalamatan di network yang direpresentasikan dengan sederetan angka berupa kombinasi 4 deret bilangan antara 0 s/d 255 yang masing-masing dipisahkan oleh tanda titik (.), mulai dari 0.0.0.1 hingga 255.255.255.255.

IP address dibagi menjadi dua macam yaitu:
· IP address Publik 

IP address Publik adalah IP address yang dapat di akses oleh pengguna internet diseluruh dunia, dan IP address publik diberikan oleh badan khusus dunia yang menangani mengenai IP address yaitu IANA.
· IP address Lokal / Private

IP address Lokal adalah IP address  yang dapat diakses hanya di jaringan komputer, di area lokal, dalam arti jaringan private, misal jaringan warnet, jaringan kantor dan IP address ini tidak dapat di akses langsung dari internet, hanya dapat di akses dari jaringan lokal. Aturan IP Private ini diatur dalam RFC1918, adapun range jaringan lokal adalah sebagai berikut :

· 10.0.0.0 - 10.255.255.255




· 172.16.0.0 - 172.31.255.255



· 192.168.0.0 - 192.168.255.255


2.3
Perangkat keras

Perangkat keras dalam sistem komputer memiliki peranan untuk menjalankan sistem komputer. Perangkat keras masing-masing memiliki fungsi yang berbeda-beda, tetapi mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk menjalankan atau menghidupkan sistem terhadap komputer dan untuk saling berhubungan secara jaringan lokal. Berikut ini  merupakan daftar perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan jaringan LAN :

1. Processor Intel Pentium 4 

2. Motherboard 

3. Memory DDR 128 MB - 512 MB

4. CD-ROM 52x 

5. VGA 

6. Media penyimpanan berupa Harddisk 40 - 250 GB

7. Piranti masukan berupa Keyobard dan Mouse

8. Piranti keluaran berupa Monitor

9. Kabel UTP RJ-45

10. Conektor RJ-45

11. Switch Hub

12. Ethernet (Lancard)

13. Printer

14. Modem ADSL

2.4
Perancangan Sistem

Perancangan sistem yang akan dibuat pada Tugas Akhir ini, dapat digunakan untuk sharing file, sharing printer dan akses internet. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Instalasi DHCP Server dan konfigurasinya

b. Instalasi Samba server beserta konfigurasi filenya (yang implementasinya pada file sharing dan printer sharing)

c. Instalasi SSH untuk me-remote pada sisi server

d. Setting Router 

Salah satu tujuan jaringan komputer dibuat adalah kemampuan untuk berbagi pakai resource. Resource dapat berupa file, printer atau media penyimpanan. Dengan adanya kemampuan berbagi pakai ini maka akan terjadi penghematan yang cukup besar dalam pemakaian suatu resource. Pada Linux setidaknya terdapat tiga jenis metode untuk berbagi pakai file yaitu NFS, Samba dan FTP. Berbagi file di ubuntu dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan NFS dan samba. Jika berbagi file dengan NFS maka hanya dapat berbagi file dengan sesama linux tetapi jika menggunakan samba maka windows dan linux dapat melihat file yang kita share.

2.5 Skema Rangkaian Perangkat Keras
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Gambar 2. 1. Skema Rangkaian 



Penjelasan skema rangkaian perangkat keras diatas :

Pada modem terdapat aliran jalur koneksi internet, kemudian terdapat suatu IP internet atau public 125.163.242.43, kemudian kabel UTP di tancapkan pada server pada bagian Ethernet  0 atau juga bisa juga menggunakan kabel usb dari modem dan pada Ethernet 1 di buat setingan DHCP server dengan range IP address 192.168.0.1/28, sehingga client selalu dapat IP address secara acak dari IP 192.168.0.2-192.168.0.14. Sedangkan gateway dan  mengarah ke IP server lokal yaitu 192.168.0.1. Kemudian pada bagian printer yang sudah terinstal di server akan di share ke client melewati switch hub yang melalui aliran perkabelan UTP, secara perangkat sudah tersambung tetapi belum berkomunikasi jika IP addressnya belum dapat dari DHCP Server.
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